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Abstract

The visual media-based poster comment method provides students with opportunities
to observe, discuss, express opinions, and connect learning materials with everyday life.
However, studies describing the implementation process of this method and its
supporting and inhibiting factors in Islamic Religious Education (PAI) at elementary
schools remain limited. This study aimed to describe the implementation of the poster
comment method in Grade V PAI instruction and to identify the factors supporting
and inhibiting its implementation at SDN 12 Limo Suku Sungai Pua. This study
employed a qualitative approach with a descriptive design. The informants comprised
one Grade V PAI teacher as the primary data source and five Grade V students who
were purposively selected. Data were collected through observation, structured
interviews, and documentation and subsequently analyzed through data condensation,
data presentation, verification, and conclusion drawing. The results showed that the
poster comment method was implemented through four stages: selecting a poster
appropriate to the learning material, observing and reflecting on the poster, conducting
group discussions and providing comments, and formulating solutions or
recommendations. The implementation of this method was supported by the availability
of facilities, the attractiveness of the posters, student enthusiasm, group cooperation, a
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conducive classtoom environment, and teacher guidance. Meanwhile, the inhibiting
factors included limited time, differences in students’ abilities, lack of focus, and low
self-confidence among some students. These findings emphasize that implementing the
poster comment method requires relevant media, effective classroom management, and
teacher guidance to ensure an optimal learning process. This study contributes to the
development of active and contextual PAI instruction and provides practical guidance
for teachers in designing and implementing visual media-based learning.

Keywords: Poster Comment; Islamic Religious Education; Active Learning; Visual
Media; Elementary School

Abstrak: Metode poster comment berbasis media visual memberikan ruang bagi siswa untuk mengamati,
berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari. Namun, kajian yang mendeskripsikan proses penerapan metode tersebut beserta faktor
pendukung dan penghambatnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar
masih terbatas. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan metode poster comment pada
pembelajaran PAI kelas V serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
penerapannya di SDN 12 Limo Suku Sungai Pua. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain deskriptif. Informan terdiri atas seorang guru PAI kelas V sebagai sumber data primer
dan lima siswa kelas V yang dipilih secara purposif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara
terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui kondensasi data, penyajian data, verifikasi,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode poster comment diterapkan
melalui empat tahapan, yaitu pemilihan poster yang sesuai dengan materi, pengamatan dan
penghayatan terhadap poster, diskusi kelompok dan pemberian komentar, serta perumusan solusi
atau rekomendasi. Penerapan metode ini didukung oleh ketersediaan sarana, daya tarik postet,
antusiasme siswa, kerja sama kelompok, suasana kelas yang kondusif, dan bimbingan guru. Sementara
itu, faktor penghambatnya meliputi keterbatasan waktu, perbedaan kemampuan siswa, kurangnya
fokus, dan rendahnya kepercayaan diri sebagian siswa. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan
poster comment memerlukan media yang relevan, pengelolaan kelas yang efektif, dan pendampingan
guru agar proses pembelajaran berlangsung secara optimal. Penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan pembelajaran PAI yang aktif dan kontekstual serta memberikan masukan praktis bagi
guru dalam merancang dan menerapkan pembelajaran berbasis media visual.

Kata Kunci: Poster Comment; Pendidikan Agama Islam; Pembelajaran Aktif; Media Visual; Sekolah
Dasar

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu sarana penting dalam membentuk kemampuan
intelektual, sikap, keterampilan, dan karakter peserta didik. Dalam konteks Pendidikan
Agama Islam (PAI), proses pembelajaran tidak hanya diarahkan agar peserta didik memahami
mateti secara teoritis, tetapi juga agar mampu menghayati dan mengamalkan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran PAI perlu dilaksanakan melalui

proses yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif, baik secara kognitif, afektif,
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maupun psikomotorik. Pembelajaran yang hanya berorientasi pada penyampaian informast
dari guru kepada peserta didik berpotensi membuat peserta didik kurang terlibat secara
langsung dalam proses pembelajaran. Pane (2017) menjelaskan bahwa belajar merupakan
proses perubahan dalam diri seseorang melalui aktivitas belajar, sedangkan proses
pembelajaran perlu memberikan ruang bagi peserta didik untuk terlibat secara aktif. Sejalan
dengan itu, Aziz (2021) menegaskan bahwa pembelajaran PAI di sekolah dasar petlu
diarahkan pada pengembangan pengetahuan keagamaan sekaligus pembentukan sikap dan

perilaku peserta didik.

Kebutuhan terhadap pembelajaran yang aktif tersebut menjadi semakin penting pada
jenjang sekolah dasar karena peserta didik memiliki karakteristik belajar yang membutuhkan
pengalaman konkret, menarik, dan melibatkan aktivitas langsung. Salah satu bentuk
pembelajaran yang dapat mengakomodasi kebutuhan tersebut adalah penggunaan metode
active learning. Metode pembelajaran aktif memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
tidak sekadar menerima informasi, tetapi juga mengamati, berpikir, berdiskusi,
menyampaikan pendapat, dan mengambil kesimpulan berdasarkan pengalaman belajar yang
diperoleh (Silberman, 2016). Dalam konteks penggunaan media visual, Arsyad (2017)
menjelaskan bahwa media pembelajaran dapat membantu memperjelas penyajian pesan
sechingga materi lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Dengan demikian, pemilihan
metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik merupakan
bagian penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif, interaktif, dan

bermakna.

Salah satu metode pembelajaran aktif yang memanfaatkan media visual adalah
metode poster comment. Metode ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengamati gambar atau poster, kemudian memberikan komentar, pendapat, gagasan, serta
menghubungkan isi poster dengan materi yang sedang dipelajari. Metode poster comment dapat
mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara langsung dalam pembelajaran dan
melatih keberanian dalam mengemukakan pendapat. Doni et al. (2018) menunjukkan bahwa
penggunaan poster comment sebagai bantuan dalam pembelajaran dapat mendukung
pemahaman konsep peserta didik. Sementara itu, penelitian Karim et al. (2023) mengenai
penerapan metode poster comment pada siswa sekolah dasar menunjukkan bahwa metode
tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan peserta didik. Penelitian Dewi
et al. (2025) juga menunjukkan adanya perhatian terhadap penggunaan metode poster comment

dalam pembelajaran pada mata pelajaran keagamaan. Temuan-temuan tersebut
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mempetrlihatkan bahwa media poster tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu penyampaian
informasi, tetapi juga dapat menjadi stimulus bagi peserta didik untuk berpikir,

berkomunikasi, dan berpartisipasi dalam pembelajaran.

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti berpandangan bahwa metode poster comment
memiliki relevansi yang kuat untuk diterapkan dalam pembelajaran PAI di sekolah dasar.
Relevansi tersebut terletak pada karakter metode yang menggabungkan pengamatan visual
dengan kegiatan berpikir, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat. Ediyanto (2023)
menemukan bahwa peserta didik sekolah dasar menunjukkan kecenderungan yang cukup
kuat terhadap aktivitas belajar berbasis visual, seperti melihat gambar, tulisan, peta, maupun
diagram. Kondisi tersebut memperkuat alasan bahwa penggunaan poster dapat menjadi salah
satu alternatif untuk membantu peserta didik memahami materi yang disampaikan. Selain itu,
Rusman (2017) menekankan pentingnya pengelolaan pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran secara optimal. Dengan demikian, metode
poster comment dapat dipandang bukan sekadar sebagai variasi metode mengajar, tetapi sebagai
strategi yang memungkinkan guru mengembangkan keterlibatan peserta didik dalam proses

pembelajaran PAL

Fenomena tersebut juga ditemukan pada pembelajaran PAI kelas V di SDN 12 Limo
Suku Sungai Pua. Berdasarkan hasil observasi, guru PAI telah memanfaatkan poster sebagai
sarana dalam menyampaikan materi pembelajaran. Kegiatan pembelajaran diawali dengan
penjelasan singkat mengenai materi, kemudian peserta didik diarahkan untuk mengamati
poster yang telah disiapkan oleh guru. Setelah melakukan pengamatan, peserta didik
diberikan kesempatan untuk menyampaikan komentar, pendapat, dan tanggapan terhadap isi
poster serta mendiskusikan makna yang terdapat di dalamnya. Kegiatan tersebut terlihat
mendorong keterlibatan peserta didik secara langsung, melatih kemampuan berpikir, serta
membantu mereka menghubungkan materi PAI dengan kehidupan sehari-hari. Hasil
wawancara dengan guru PAI juga menunjukkan bahwa penerapan metode poster comment
dilakukan agar peserta didik tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi terlibat
melalui kegiatan mengamati dan menyampaikan pendapat. Guru menyatakan bahwa metode
tersebut dapat membuat suasana kelas lebih hidup dan kondusif serta mendorong peserta

didik untuk berani mengemukakan pendapat.

Meskipun demikian, penerapan metode poster comment tidak terlepas dari berbagai

persoalan. Hasil penelitian dalam file menunjukkan bahwa terdapat peserta didik yang masih
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mengalami kesulitan dalam memahami isi poster, memiliki kemampuan komunikasi yang
berbeda, serta kurang percaya diri ketika menyampaikan pendapat di depan kelas. Selain itu,
keterbatasan waktu juga menjadi salah satu faktor penghambat dalam penerapan metode
tersebut. Sebaliknya, ketersediaan media dan sarana pembelajaran, ketertarikan peserta didik
terhadap media visual, kerja sama kelompok, suasana kelas yang kondusif, serta bimbingan
guru menjadi faktor pendukung penerapan metode poster comment. Kondisi ini menunjukkan
bahwa keberhasilan suatu metode pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh karakteristik
metode itu sendiri, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam mengelola tahapan pembelajaran

serta kondisi peserta didik dan lingkungan belajar.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian mengenai metode poster comment telah
dilakukan dalam beberapa konteks. Karim et al. (2023), misalnya, mengkaji penerapan
metode poster comment untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa sekolah dasar pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam hal
penggunaan metode poster comment dan jenjang sekolah dasar, tetapi berbeda pada mata
pelajaran dan fokus kajian. Penelitian lain yang berkaitan dengan pembelajaran PAI di sekolah
dasar lebih banyak membahas proses pembelajaran PAI secara umum, sedangkan kajian
mengenai praktik penerapan poster comment secara khusus dalam pembelajaran PAI pada kelas
V masih terbatas. Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang tidak hanya
melihat keberadaan metode poster comment, tetapi juga mendeskripsikan secara lebih mendalam

bagaimana metode tersebut diterapkan dalam pembelajaran PAI serta kondisi yang

mendukung dan menghambat pelaksanaannya.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap praktik penerapan
metode poster comment secara langsung dalam pembelajaran PAI kelas V di SDN 12 Limo
Suku Sungai Pua. Penelitian tidak diarahkan hanya untuk mengukur hasil belajar, tetapi untuk
menggambarkan proses penerapan metode mulai dari pemilihan poster yang sesuai dengan
materi, kegiatan mengamati dan menghayati poster, diskusi serta pemberian komentar,
sampal pada pemberian solusi atau rekomendasi terhadap isi poster. Fokus tersebut sesuai
dengan karakter metode poster comment sebagai metode pembelajaran aktif yang
menggabungkan aktivitas visual, komunikasi, diskusi, dan pemaknaan terhadap materi
pembelajaran. Landasan teoritis penelitian ini bertumpu pada konsep pembelajaran aktif yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran serta teori penggunaan media visual

dalam pembelajaran. Siregar (2025) juga menekankan pentingnya menciptakan pembelajaran
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yang menyenangkan di sekolah dasar sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar

yang lebih aktif dan bermakna.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai penerapan metode poster comment
pada mata pelajaran PAI penting dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih
mendalam mengenai pelaksanaan metode tersebut dalam situasi pembelajaran nyata.
Penelitian ini secara khusus berfokus pada penerapan metode poster comment pada mata
pelajaran PAI kelas V di SDN 12 Limo Suku Sungai Pua serta faktor-faktor yang menjadi
pendukung dan penghambat penerapannya. Fokus tersebut sesuai dengan tujuan penelitian
dalam file, yaitu mendeskripsikan penerapan metode poster comment dan mendeskripsikan
faktor penghambat serta pendukung penerapan metode tersebut. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode poster comment pada mata
pelajaran PAT kelas V di SDN 12 Limo Suku Sungai Pua serta menganalisis faktor-faktor

yang mendukung dan menghambat penerapan metode tersebut dalam proses pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian diarahkan untuk memahami dan
menggambarkan secara mendalam fenomena yang terjadi secara alamiah di lapangan,
khususnya mengenai penerapan metode poster comment pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) kelas V. Jenis deskriptif digunakan karena penelitian tidak bertujuan
memberikan perlakuan atau menguji hubungan antarvariabel, tetapi menggambarkan proses
penerapan metode poster comment, keterlibatan peserta didik, serta faktor yang mendukung dan

menghambat pelaksanaannya sebagaimana kondisi yang ditemukan di lapangan.

Pemilihan pendekatan tersebut sejalan dengan karakteristik penelitian kualitatif yang
menempatkan fenomena dan pengalaman informan sebagai sumber utama untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam. Creswell (2014) menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif digunakan untuk memahami makna yang diberikan individu atau kelompok
terhadap suatu persoalan sosial. Sementara itu, Moleong (2008) menempatkan penelitian
kualitatif sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dan perilaku
yang dapat diamati. Dengan demikian, pendekatan ini relevan dengan tujuan penelitian yang
hendak menggambarkan praktik penerapan metode poster comment dalam pembelajaran PAI

secara nyata.
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Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (fie/d research) dengan
desain deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan secara langsung pada lingkungan sekolah
untuk memperoleh data mengenai proses pembelajaran PAI dengan metode poster comment.
Peneliti mengamati proses pembelajaran, melakukan wawancara dengan informan, serta
mengumpulkan dokumentasi yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. Lokasi
penelitian adalah SDN 12 Limo Suku Sungai Pua, Kecamatan Sungai Pua, Kabupaten Agam,
Provinsi Sumatera Barat. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive karena sekolah tersebut
telah menerapkan metode poster comment pada mata pelajaran PAI kelas V sehingga sesuai
dengan fokus penelitian. Penelitian dilaksanakan selama dua bulan, yang meliputi tahap

persiapan penelitian, pengumpulan data, serta pengolahan dan analisis data.

Desain ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang utuh mengenai
penerapan metode poster comment, mulai dari kegiatan guru dalam menyiapkan dan memilih
poster, kegiatan peserta didik dalam mengamati poster, diskusi dan pemberian komentar,
hingga pemberian solusi atau rekomendasi terhadap isi poster. Fokus penelitian tersebut
sesuai dengan tujuan penelitian dalam dokumen, yaitu mendeskripsikan penerapan metode

poster comment serta faktor pendukung dan penghambat penerapannya.

Partisipan penelitian terdiri atas guru PAI kelas V sebagai sumber data primer dan
lima orang siswa kelas V sebagai sumber data sekunder. Guru PAI dipilih sebagai informan
utama karena terlibat langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
menggunakan metode poster comment. Sementara itu, siswa kelas V dipilih untuk memperoleh
informasi mengenai pengalaman mereka selama mengikuti pembelajaran, termasuk
pemahaman terhadap materi, ketertarikan terhadap poster, keterlibatan dalam diskusi, serta

keberanian dalam menyampaikan pendapat.

Pemilihan lima orang siswa dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Teknik tersebut digunakan karena peneliti membutuhkan informan yang mengetahui dan
mengalami secara langsung proses penerapan metode poster comment. Dengan demikian,
informan yang dipilih diharapkan dapat memberikan informasi yang relevan dan mendalam
mengenai fokus penelitian. Dalam penelitian kualitatif, pemilihan informan tidak semata-
mata didasarkan pada jumlah, tetapi pada kemampuan informan memberikan informasi yang

relevan dengan fenomena yang diteliti. Hal tersebut sejalan dengan prinsip purposive sampling
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yang memungkinkan peneliti memilih sumber data berdasarkan pertimbangan pengetahuan,

pengalaman, dan keterlibatan mereka terhadap fenomena penelitian.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, dengan bantuan
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Penggunaan peneliti sebagai
instrumen utama sesual dengan karakteristik penelitian kualitatif yang menuntut peneliti
terlibat langsung dalam proses pengumpulan dan interpretasi data. Data penelitian
dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu: 1) Observasi dilakukan secara langsung di kelas V
SDN 12 Limo Suku Sungai Pua. Peneliti bertindak sebagai pengamat untuk mengamati dan
mencatat aktivitas guru dan peserta didik selama proses pembelajaran PAI menggunakan
metode poster comment. Aspek yang diamati meliputi proses guru menerapkan metode, respons
peserta didik, kegiatan mengamati poster, diskusi, penyampaian komentar, serta interaksi
yang terjadi selama pembelajaran; 2) Wawancara dilakukan secara langsung kepada informan
untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai penerapan metode poster
comment. Penelitian menggunakan wawancara terstruktur, yaitu wawancara berdasarkan
pedoman pertanyaan yang telah disusun sebelumnya sesuai fokus dan indikator penelitian.
Wawancara dengan guru PAI diarahkan pada proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran, sedangkan wawancara dengan siswa diarahkan untuk mengetahui pengalaman
mereka dalam mengikuti pembelajaran serta sejauh mana metode poster comment membantu
pemahaman terhadap materi PAI; 3) Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk
melengkapi hasil observasi dan wawancara. Dokumentasi meliputi berbagai dokumen yang
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, seperti modul ajar dan dokumentasi kegiatan
pembelajaran. Data dokumentasi juga digunakan dalam proses triangulasi untuk memastikan

kesesuaian informasi yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data lainnya.

Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan tahapan
analisis data menurut Miles, Huberman, dan Saldafia, yang terdiri atas: 1) Kondensasi data
(data  condensation), yaitu proses memilih, memusatkan perhatian, menyederhanakan,
mengabstraksikan, dan mentransformasikan data yang diperoleh dari catatan lapangan,
transkrip wawancara, dan dokumen. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi data yang berkaitan
langsung dengan penerapan metode poster comment serta faktor pendukung dan
penghambatnya; 2) Penyajian data (data display), yaitu menyusun data yang telah dipilih ke
dalam bentuk uraian yang sistematis sehingga hubungan antarinformasi dapat dipahami
dengan lebih mudah. Data mengenai tahapan penerapan metode, respons siswa, serta faktor

pendukung dan penghambat disusun berdasarkan fokus penelitian; 3) Verifikasi data,
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dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dan teknik
pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi
metodologi. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari guru PAI,
siswa, dan dokumentasi pembelajaran, sedangkan triangulasi metodologi dilakukan dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi; 4) Penarikan kesimpulan,
yaitu merumuskan makna dari data yang telah dianalisis untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Kesimpulan diarahkan pada dua fokus utama, yaitu bagaimana penerapan metode
poster comment pada mata pelajaran PAI kelas V serta apa saja faktor yang menjadi pendukung
dan penghambat dalam penerapannya. Proses analisis tersebut dilakukan secara
berkesinambungan agar kesimpulan yang diperoleh benar-benar didukung oleh data

lapangan.

HASIL

Hasil penelitian mengenai penerapan metode poster comment pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas V SDN 12 Limo Suku Sungai Pua diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas guru PAI kelas V
sebagai sumber data primer dan lima orang siswa kelas V sebagai sumber data pendukung.
Data wawancara siswa digunakan untuk memperkuat informasi dari guru sekaligus sebagai

bagian dari triangulasi sumber data.
Penerapan Metode Poster Comment

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penerapan metode poster comment pada
pembelajaran PAI kelas V dilaksanakan melalui empat tahapan utama, yaitu: 1) Pemilihan
poster atau gambar sesuai pokok bahasan; 2) Kegiatan mengamati dan menghayati poster; 3)
Diskusi kelompok dan mengomentari poster; serta 4) Pemberian solusi atau rekomendasi
terhadap isi poster. Keempat tahapan tersebut menjadi indikator utama yang digunakan

dalam pengumpulan data melalui wawancara guru dan siswa.
Pemilihan Poster atau Gambar Sesuai Pokok Bahasan

Pada tahap pertama, guru memilih poster atau gambar yang disesuaikan dengan
materi PAI yang akan dipelajari. Berdasarkan hasil observasi, poster yang digunakan memiliki
tampilan yang jelas, mudah dibaca, dan mudah dipahami oleh siswa. Isi poster juga

disesuaikan dengan materi pembelajaran sehingga dapat digunakan sebagai bahan
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pengamatan dan diskusi siswa. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru memperoleh
sumber gambar dari buku maupun internet. Guru juga menggunakan fasilitas printer untuk
menyiapkan poster. Pengalaman guru dalam menggunakan metode poster comment turut
digunakan dalam menentukan gambar yang dianggap sesuai dengan materi pembelajaran.
Namun, ditemukan pula kendala pada tahap ini. Tidak semua materi memiliki gambar yang
secara langsung sesuai dan mudah dipahami siswa. Guru terkadang perlu mencari atau
memodifikasi gambar agar sesuai dengan materi. Keterbatasan waktu untuk menyiapkan

media juga ditemukan sebagai kendala pada tahap pemilihan poster.
Kegiatan Mengamati dan Menghayati Poster

Pada tahap kedua, siswa diarahkan untuk mengamati poster yang telah disiapkan oleh
guru. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa memperhatikan poster dan mengikuti
arahan guru dalam memahami pesan yang terdapat di dalamnya. Siswa menunjukkan
antusiasme selama kegiatan pengamatan berlangsung. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
sebagian siswa dapat memahami poster dengan cukup mudah karena gambar yang digunakan
dianggap jelas. Akan tetapi, terdapat siswa yang membutuhkan waktu lebih lama untuk
memahami bagian tertentu dari poster. Beberapa siswa juga masih kurang fokus dan lebih

tertarik berbicara dengan teman kelompoknya ketika kegiatan pengamatan berlangsung.
Diskusi Kelompok dan Mengomentari Poster

Setelah mengamati poster, siswa mengikuti kegiatan diskusi kelompok. Dalam
kegiatan tersebut siswa bertukar pendapat dan menyampaikan komentar mengenai isi poster.
Berdasarkan hasil observasi, kegiatan diskusi berlangsung dengan baik dan siswa terlibat
dalam pembicaraan mengenai isi gambar yang disajikan. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa dapat mengikuti diskusi dan menyampaikan pendapat. Namun,
partisipasi belum sepenuhnya merata. Masih terdapat beberapa siswa yang merasa malu atau
kurang percaya diri ketika diminta menyampaikan pendapat di depan kelas. Perbedaan
kemampuan siswa dalam memahami poster dan mengemukakan pendapat juga ditemukan

selama kegiatan diskusi.
Pemberian Solusi atau Rekomendasi

Tahap terakhir adalah pemberian solusi atau rekomendasi berdasarkan isi poster.
Pada tahap ini siswa diarahkan untuk menghubungkan permasalahan atau pesan yang
terdapat dalam poster dengan materi PAI dan kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa siswa dapat memberikan solusi atau rekomendasi, meskipun
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kemampuan setiap siswa berbeda. Sebagian siswa mampu memberikan jawaban secara
lengkap, sedangkan siswa lainnya masih memerlukan bimbingan guru. Beberapa siswa juga
mengalami kesulitan dalam menentukan jawaban yang tepat, menyusun kalimat ketika

menyampaikan solusi, dan mengemukakan pendapat di depan kelas.

Tabel 1. Tahapan Penerapan Metode Poster Comment pada Pembelajaran PAI Kelas V

No. Tahapan Temuan Hasil Penelitian

1 |Pemilihan poster/gambar | Guru memilih poster berdasarkan materi pembelajaran, tujuan
pembelajaran, dan karakteristik siswa.

2 |Mengamati dan menghayati |Siswa mengamati poster dan memahami pesan yang terdapat di

poster dalamnya dengan arahan guru.

3 |Diskusi kelompok dan Siswa berdiskusi, bertukar pendapat, dan menyampaikan
komentar komentar mengenai isi poster.

4 |Solusi/rekomendasi Siswa memberikan solusi atau rekomendasi berdasarkan isi

poster dan materi PAL

Sumber: Data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi penelitian. Tabapan tersebut juga tercantum sebagai
indikator instrumen wawancara guru dan siswa.

Tabel 1 menunjukkan bahwa pelaksanaan metode poster comment mengikuti empat
tahapan yang menjadi fokus penelitian. Pada setiap tahap ditemukan keterlibatan siswa dalam
kegiatan mengamati, berdiskusi, menyampaikan komentar, serta memberikan solusi atau

rekomendasi.
Faktor Pendukung Penerapan Metode Poster Comment

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan adanya beberapa faktor yang
mendukung penerapan metode poster comment. Faktor tersebut meliputi ketersediaan sumber
dan sarana pembelajaran, poster yang menarik dan mudah dipahami, antusiasme siswa, kerja
sama kelompok, suasana kelas yang kondusif, serta penguatan dan motivasi dari guru.
Berdasarkan hasil observasi, poster yang digunakan memiliki tampilan yang jelas dan mudah
dipahami. Siswa terlihat antusias ketika mengamati dan menghayati isi poster. Selama diskusi
kelompok, suasana kelas tetap kondusif sehingga kegiatan dapat berlangsung secara tertib.
Guru memberikan penguatan, apresiasi, dan penjelasan tambahan terhadap jawaban atau
solusi yang disampaikan siswa. Hasil wawancara guru juga menunjukkan bahwa tersedianya
sumber gambar dari buku dan internet serta fasilitas printer membantu guru dalam
menyiapkan poster. Pengalaman guru dalam menggunakan metode poster comment juga

membantu proses pemilihan poster yang sesuai dengan materi.
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Tabel 2. Faktor Pendukung Penerapan Metode Poster Comment

No. Faktor Pendukung Data yang Ditemukan

1 |Sumber dan sarana Tersedia sumber gambar dari buku dan internet serta fasilitas
pembelajaran printet.
Media poster Poster memiliki tampilan jelas, menarik, dan mudah dipahami.

3 |Antusiasme siswa Siswa menunjukkan perhatian dan keterlibatan ketika

mengamati poster.

Kertja sama kelompok Siswa terlibat dalam kegiatan diskusi kelompok.
Suasana kelas Kegiatan diskusi berlangsung dalam suasana yang kondusif.
Peran guru Guru memberikan arahan, penguatan, apresiasi, dan motivasi

kepada siswa.

Sumber: Data hasil observasi dan wawancara penelitian.

Faktor Penghambat Penerapan Metode Poster Comment

Selain faktor pendukung, penelitian menemukan beberapa faktor yang menghambat
penerapan metode poster comment. Faktor tersebut meliputi keterbatasan waktu, tidak semua
materi memiliki poster yang sesuai, kurangnya fokus sebagian siswa, perbedaan kemampuan
siswa dalam memahami poster, perbedaan kemampuan dalam menyampaikan pendapat,
serta kesulitan sebagian siswa dalam menyusun solusi atau rekomendasi. Keterbatasan waktu
ditemukan pada dua bagian, yaitu waktu persiapan media dan waktu pelaksanaan
pembelajaran. Guru terkadang membutuhkan waktu tambahan untuk mencari atau
memodifikasi gambar agar sesuai dengan materi. Pada saat pembelajaran, keterbatasan waktu
menyebabkan tidak semua pendapat siswa dapat dibahas secara mendalam. Perbedaan
kemampuan siswa juga ditemukan. Sebagian siswa dapat memahami isi poster dengan cepat,
sedangkan sebagian lainnya membutuhkan arahan dan penjelasan tambahan. Selain itu,
beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menyampaikan solusi dan rekomendasi serta

kurang percaya diri ketika menyampaikan pendapat di depan kelas.

Tabel 3. Faktor Penghambat Penerapan Metode Poster Comment

No. | Faktor Penghambat Temuan
Keterbatasan waktu | Waktu persiapan media dan waktu pembelajaran terbatas.
Kesesuaian poster Tidak semua materi memiliki gambar yang sesuai dan mudah dipahami.
Konsentrasi siswa Beberapa siswa kurang fokus dan lebih tertarik berbicara dengan
teman.
4 |Pemahaman siswa Sebagian siswa membutuhkan waktu dan bimbingan tambahan untuk
memahami poster.
5 |Kepercayaan diri Beberapa siswa masih malu atau kurang percaya diri menyampaikan
pendapat.
6 |Kemampuan Kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide dan pendapat berbeda-
komunikasi beda.
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No. ’ Faktor Penghambat Temuan

7 |Pemberian solusi Beberapa siswa kesulitan menentukan dan menyusun solusi atau
rekomendasi.

Sumber: Data hasil observasi dan wawancara penelitian.
Data penelitian juga menunjukkan adanya kondisi yang tidak seragam di antara siswa.

Meskipun sebagian siswa dapat memahami poster dengan jelas dan mengikuti kegiatan
diskusi, terdapat siswa yang masih bingung terhadap bagian tertentu dari gambar. Siswa
tersebut membutuhkan bantuan guru untuk memahami isi poster secara lebih baik. Selain
itu, meskipun kegiatan diskusi secara umum berjalan dengan baik, beberapa siswa masih malu
menyampaikan pendapat. Perbedaan kemampuan akademik dan komunikasi menyebabkan
tingkat partisipasi siswa tidak sepenuhnya sama. Beberapa siswa mampu memberikan

jawaban lengkap, sedangkan siswa lainnya masih memerlukan bimbingan guru.

Tabel 4. Temuan yang Tidak Seragam dalam Penerapan Metode Poster Comment

Aspek Pola Umum Temuan Tidak Seragam
Pemahaman poster |Poster relatif mudah dipahami | Beberapa siswa masih bingung pada bagian
tertentu

Konsentrasi Siswa mengikuti kegiatan Beberapa siswa kurang fokus dan berbicara
pengamatan dengan teman

Diskusi Kegiatan diskusi berjalan Sebagian siswa masih malu menyampaikan
dengan baik pendapat

Penyampaian solusi |Siswa diberi kesempatan Sebagian siswa membutuhkan bantuan
memberikan solusi dalam menyusun solusi

Kemampuan Siswa dapat menyampaikan Kemampuan menyampaikan pendapat

komunikasi komentar berbeda antar siswa

Sumber: Hasil observasi dan wawancara gurn serta siswa.
Secara faktual, data penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode poster comment

di kelas V berlangsung melalui empat tahapan, dengan adanya keterlibatan siswa dalam
mengamati poster, berdiskusi, memberikan komentar, serta menyusun solusi atau
rekomendasi. Pada pelaksanaannya ditemukan faktor pendukung berupa media dan sarana,
antusiasme siswa, kerja sama kelompok, kondisi kelas, dan bimbingan guru, sementara faktor
penghambat meliputi keterbatasan waktu, kesesuaian media, konsentrasi, perbedaan

kemampuan, kepercayaan diri, dan kemampuan menyampaikan solusi.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode poster comment pada mata pelajaran PAI
kelas V dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu pemilihan poster sesuai pokok bahasan,

mengamati dan menghayati poster, diskusi kelompok dan pemberian komentar, serta
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pemberian solusi atau rekomendasi terhadap isi poster. Keempat tahapan tersebut
menunjukkan bahwa penerapan metode tidak berhenti pada aktivitas melihat gambar, tetapi
dilanjutkan dengan proses berpikir, berkomunikasi, dan menghubungkan isi poster dengan

materi PAI

Tahap pertama menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam menentukan
kesesuaian media dengan materi PAI dan karakteristik siswa. Poster yang dipilih tidak sekadar
digunakan sebagai gambar pendukung, tetapi menjadi stimulus utama bagi siswa untuk
memahami materi dan memberikan tanggapan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
poster yang jelas, menarik, dan relevan dengan materi mampu menarik perhatian siswa
selama proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan konsep metode poster comment yang
digunakan dalam penelitian, yaitu metode pembelajaran aktif yang memanfaatkan media
gambar atau poster sebagai stimulus agar siswa mengamati, memberikan komentar, dan
membahas makna yang terkandung di dalamnya. Dalam file penelitian, langkah tersebut juga
dikaitkan dengan pendapat Ahmad Suryadi yang menempatkan pemilihan poster yang
berkaitan dengan materi sebagai tahap awal penerapan metode. Dengan demikian, temuan
penelitian memperlihatkan bahwa keberhasilan tahap awal sangat bergantung pada
kemampuan guru memilih media yang relevan. Apabila poster sesuai dengan pokok bahasan
dan dapat dipahami siswa, maka poster dapat menjadi titik awal bagi berlangsungnya kegiatan

pembelajaran yang lebih interaktif.

Pada tahap kedua, siswa diarahkan untuk mengamati dan menghayati isi poster.
Berdasarkan hasil penelitian, siswa menunjukkan perhatian dan antusiasme terhadap poster
yang ditampilkan. Namun, kemampuan siswa dalam memahami isi poster tidak sepenuhnya
sama. Sebagian siswa dapat memahami pesan poster dengan cepat, sedangkan sebagian
lainnya membutuhkan arahan dan penjelasan tambahan dari guru. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa media visual dapat menjadi sarana untuk memulai proses pemahaman
materi, tetapi penggunaan media tidak secara otomatis membuat seluruh siswa memiliki
tingkat pemahaman yang sama. Guru tetap mempunyai fungsi penting dalam memberikan
pertanyaan, penjelasan, dan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Dalam
konteks pembelajaran PAI, kegiatan mengamati dan menghayati poster juga menjadi tahap
yang penting karena siswa tidak hanya diarahkan untuk mengenali gambar, tetapi memahami
pesan yang terdapat di dalamnya. Dengan demikian, kegiatan visual tersebut menjadi dasar

bagi siswa untuk memasuki tahap diskusi dan memberikan komentar.
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Tahap diskusi menunjukkan adanya perubahan posisi siswa dari penerima informasi
menjadi peserta yang terlibat dalam proses pembelajaran. Siswa diberikan kesempatan untuk
bertukar pendapat, menyampaikan komentar, dan membahas isi poster bersama
kelompoknya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan diskusi dapat berjalan dengan
baik, meskipun tingkat keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat berbeda-beda.
Temuan ini sejalan dengan penelitian dalam file yang membahas penggunaan poster comment
berbantuan Example Non Example. Penelitian tersebut menunjukkan penggunaan poster
comment berkaitan dengan pemahaman konsep matematis siswa. Dalam penelitian sekarang,
penggunaan poster comment ditempatkan pada konteks PAI dan diarahkan pada aktivitas
mengamati, berdiskusi, memberikan komentar, dan menyusun solusi. Perbedaan karakteristik
siswa menjadi aspek yang perlu diperhatikan. Sebagian siswa mampu mengungkapkan
gagasan dengan baik, sedangkan sebagian lainnya masih malu atau takut melakukan
kesalahan. Oleh karena itu, keaktifan yang muncul melalui metode poster comment tidak berarti
seluruh siswa otomatis memiliki tingkat partisipasi yang sama. Temuan penelitian justru
memperlihatkan bahwa metode tersebut membuka kesempatan berpartisipasi, sedangkan
keberanian aktual siswa masih dipengaruhi oleh kemampuan komunikasi dan kepercayaan

diri masing-masing.

Tahap terakhir berupa pemberian solusi atau rekomendasi memperlihatkan bahwa
siswa diarahkan untuk melampaui aktivitas mengamati dan berkomentar. Siswa diminta
menghubungkan isi poster dengan nilai-nilai PAI serta kehidupan sehari-hari. Dalam
penelitian, sebagian siswa mampu memberikan jawaban yang lengkap, sementara sebagian
lainnya masih membutuhkan bimbingan guru. Tahap tersebut penting dalam pembelajaran
PAI karena pemahaman materi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menyebutkan atau
menjelaskan konsep keagamaan, tetapi juga kemampuan menghubungkannya dengan situasi
kehidupan. File penelitian menegaskan bahwa kemampuan memberikan solusi berdasarkan
ajaran Islam merupakan salah satu indikator penting karena siswa diharapkan tidak hanya

memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata.

Secara keseluruhan, keempat tahapan tersebut menunjukkan bahwa penerapan poster
comment di kelas V tidak hanya memanfaatkan media visual, tetapi mengembangkan rangkaian
aktivitas belajar dari pengamatan menuju diskusi, komentar, dan solusi. Hal ini sesuai dengan
kesimpulan teoritis dalam file bahwa langkah penelitian memiliki kesesuaian dengan konsep

Ahmad Suryadi dan tahapan yang dikemukakan Pariang Sonang Siregar.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode poster comment pada mata
pelajaran PAI kelas V di SDN 12 Limo Suku Sungai Pua dilaksanakan melalui empat tahapan,
yaitu pemilihan poster sesuai materi, kegiatan mengamati dan menghayati poster, diskusi
kelompok dan pemberian komentar, serta pemberian solusi atau rekomendasi. Tahapan
tersebut menunjukkan bahwa metode poster comment menempatkan siswa sebagai peserta yang
terlibat langsung dalam proses pembelajaran, bukan hanya sebagai penerima informasi dari
guru. Temuan ini sesuai dengan konsep active learning yang menekankan keterlibatan peserta
didik dalam proses mengamati, berpikir, berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan

memecahkan permasalahan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Noerjannah et al. (2016) yang
menemukan bahwa penerapan metode poster comment dalam pembelajaran IPS di sekolah
dasar dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Kesamaannya
terletak pada penggunaan poster sebagai stimulus pembelajaran dan pemberian kesempatan
kepada siswa untuk mengemukakan gagasan berdasarkan poster yang diamati. Namun,
penelitian Noerjannah et al. (2016) berfokus pada kemampuan berpikir kreatif dalam
pembelajaran IPS, sedangkan penelitian ini berfokus pada penerapan metode poster comment

dalam pembelajaran PAI, termasuk faktor pendukung dan penghambat penerapannya.

Temuan penelitian juga memiliki kesesuaian dengan penelitian Nisa dan Tirtoni
(2022) yang menunjukkan bahwa penerapan active learning poster comment pada siswa sekolah
dasar memberikan pengaruh terhadap hasil belajar. Penelitian tersebut menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata siswa setelah penerapan metode poster comment, sehingga
memperlihatkan bahwa penggunaan poster dalam pembelajaran dapat membantu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif. Perbedaannya, penelitian Nisa dan Tirtoni
menggunakan pendekatan kuantitatif pre-experiment untuk mengukur pengaruh metode
terhadap hasil belajar, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
untuk menggambarkan secara mendalam bagaimana metode poster comment diterapkan dalam

pembelajaran PAL

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ismail et al. (2026) yang mengkaji
penggunaan metode poster comment dalam pembelajaran PAI  Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penerapan metode poster comment dapat meningkatkan motivasi,
partisipasi, pemahaman materi, dan hasil belajar siswa. Kesamaan tersebut terlihat dari adanya

peningkatan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran melalui kegiatan mengamati
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poster, memberikan komentar, berdiskusi, dan memahami materi. Akan tetapi, terdapat
perbedaan fokus penelitian. Ismail et al. (2026) menggunakan penelitian tindakan kelas yang
diarahkan pada peningkatan hasil belajar melalui beberapa siklus, sedangkan penelitian ini
tidak mengukur peningkatan hasil belajar secara kuantitatif, melainkan mendeskripsikan

proses penerapan metode serta faktor pendukung dan penghambatnya.

Temuan penelitian mengenai keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat juga
memiliki hubungan dengan penelitian Sara et al. (2025). Penelitian tersebut menerapkan
metode poster comment pada pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
poster comment dapat digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan aktivitas berbicara dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Temuan tersebut memiliki kesamaan dengan
penelitian ini karena siswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan komentar dan
pendapat berdasarkan poster yang diamati. Perbedaannya, penelitian Sara et al. (2025)
berfokus pada keterampilan berbicara dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan
penelitian ini menempatkan kemampuan menyampaikan pendapat sebagai salah satu bagian

dari proses pembelajaran PAIL

Penelitian Faisal (2017) juga menunjukkan bahwa penggunaan metode poster comment
dalam pembelajaran PAI dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Penelitian
tersebut dilakukan pada siswa kelas VIII SMPIT El-Hurriyah Cikarang Utara dan
menemukan bahwa nilai rata-rata post-zest kelas yang menggunakan metode poster comment lebih
tinggi daripada kelas yang menggunakan metode ceramah. Hasil tersebut memperkuat
temuan penelitian ini bahwa poster comment relevan digunakan dalam pembelajaran PAI. Akan
tetapi, penelitian Faisal (2017) menggunakan desain guasi-experiment dengan fokus pada hasil
belajar, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sehingga perhatian
utama diarahkan pada proses penerapan metode, respons siswa, serta kondisi yang

mendukung dan menghambat pelaksanaannya.

Selain itu, penelitian Purwoko (2026) secara khusus mengkaji metode poster comment
pada pembelajaran PAI di sekolah dasar. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode
poster comment dapat digunakan dalam pembelajaran PAI dan diarahkan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi menghormati orang tua. Temuan tersebut memiliki kesamaan
konteks dengan penelitian ini karena sama-sama mengkaji poster comment dalam pembelajaran

PAI pada jenjang sekolah dasar. Namun, penelitian Purwoko (2026) menggunakan penelitian
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tindakan kelas dengan fokus peningkatan hasil belajar, sedangkan penelitian ini lebih
menekankan proses penerapan metode poster comment dan faktor pendukung serta

penghambatnya.

Dengan demikian, penelitian terdahulu pada umumnya menunjukkan kecenderungan
positif terhadap penggunaan metode poster comment, baik dalam meningkatkan hasil belajar,
kemampuan berpikir kreatif, keterampilan berbicara, maupun partisipasi siswa. Sementara
itu, penelitian ini memberikan tambahan perspektif dengan menggambarkan secara lebih
rinci tahapan penerapan poster comment dalam pembelajaran PAI kelas V serta kondisi nyata
yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Dengan fokus tersebut, penelitian ini
tidak hanya melihat poster comment dari sisi hasil akhir pembelajaran, tetapi juga

memperlihatkan proses pembelajaran yang terjadi ketika metode tersebut diterapkan di kelas.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai penerapan
metode poster comment sebagai salah satu bentuk actzve learning dalam pembelajaran PAI sekolah
dasar. Temuan bahwa pembelajaran berlangsung melalui pengamatan, diskusi, komentar, dan
solusi memperlihatkan bahwa metode tersebut dapat digunakan untuk mengintegrasikan
aktivitas visual, komunikasi, dan pemaknaan materi PAI dalam satu rangkaian pembelajaran.
Hal ini memperkuat tujuan teoritis penelitian yang diarahkan pada pengembangan penerapan

metode pembelajaran kreatif dan inovatif untuk mendorong keaktifan siswa.

Secara praktis bagi guru PAI hasil penelitian dapat menjadi alternatif dalam memilih
metode pembelajaran yang variatif dan interaktif. Guru dapat menggunakan poster yang
relevan dengan materi, memberikan arahan yang jelas, membentuk diskusi kelompok, serta
memberikan penguatan kepada siswa yang masih kurang percaya diri. File penelitian juga
menempatkan hasil penelitian sebagai referensi bagi guru PAI untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif dan mendorong siswa berani menyampaikan pendapat. Bagi
siswa, penerapan metode ini memberikan ruang untuk terlibat dalam proses pembelajaran
melalui kegiatan mengamati, berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan memberikan solusi.
Bagi sekolah, temuan penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mendorong

penggunaan metode pembelajaran aktif dan inovatif yang berpusat pada peserta didik.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
memahami hasilnya: 1) Penelitian dilakukan hanya pada satu sekolah, yaitu SDN 12 Limo
Suku Sungai Pua, sehingga temuan menggambarkan kondisi penerapan metode poster comment

pada konteks sekolah dan kelas yang diteliti. Penelitian dilaksanakan selama dua bulan dengan
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pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi; 2) Informan siswa dalam
wawancara berjumlah lima orang siswa yang dipilih secara purposive sampling. Pemilihan
tersebut ditujukan untuk memperoleh informasi yang relevan dan mendalam, tetapi tidak
dimaksudkan untuk menggambarkan seluruh siswa sekolah dasar secara umum; 3) Terdapat
keterbatasan praktis dalam penerapan metode, terutama waktu persiapan media dan waktu
pembelajaran. Tidak semua materi memiliki poster yang langsung sesuai, sehingga guru
terkadang perlu mencari atau memodifikasi gambar. Selain itu, kemampuan siswa dalam

memahami poster dan menyampaikan pendapat berbeda-beda.

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas konteks penelitian dengan
melibatkan beberapa sekolah, lebih banyak peserta didik, atau membandingkan penerapan
poster comment pada mata pelajaran dan jenjang yang berbeda. Penelitian lanjutan juga dapat
menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed methods apabila ingin mengukur perubahan
keaktifan, pemahaman, atau hasil belajar siswa secara lebih terukur. Rekomendasi tersebut
merupakan pengembangan dari keterbatasan desain penelitian ini, bukan temuan langsung

dari penelitian lapangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode poster comment pada mata pelajaran PAI kelas V di SDN 12 Limo Suku Sungai Pua
dilaksanakan melalui empat tahapan utama, yaitu pemilihan poster yang sesuai dengan pokok
bahasan, kegiatan mengamati dan menghayati poster, diskusi kelompok serta pemberian
komentar, dan pemberian solusi atau rekomendasi terhadap isi poster. Penerapan metode
tersebut memberikan ruang kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam pembelajaran
melalui kegiatan mengamati, berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan menghubungkan isi

poster dengan materi PAI serta kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan poster comment didukung oleh
beberapa kondisi, yaitu ketersediaan sumber dan sarana pembelajaran, poster yang menarik
dan mudah dipahami, antusiasme siswa, kerja sama kelompok, suasana kelas yang kondusif,
serta bimbingan, penguatan, dan motivasi dari guru. Di sisi lain, penerapannya masih
menghadapi beberapa hambatan, terutama keterbatasan waktu, kesesuaian poster dengan
materi, perbedaan kemampuan siswa dalam memahami poster, kurangnya fokus sebagian

siswa, rendahnya kepercayaan diri sebagian siswa dalam menyampaikan pendapat, serta
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kesulitan beberapa siswa dalam memberikan solusi atau rekomendasi. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa penerapan metode poster comment berlangsung dengan baik, tetapi
efektivitas pelaksanaannya tetap dipengaruhi oleh kesiapan media, pengelolaan waktu,

karakteristik siswa, dan peran guru dalam memberikan bimbingan.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap kajian pembelajaran PAI, khususnya
mengenai penerapan metode pembelajaran aktif berbasis media visual pada jenjang sekolah
dasar. Secara teoritis, penelitian memperlihatkan bahwa metode poster comment dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang menggabungkan aktivitas visual,
komunikasi, diskusi, dan pemaknaan materi PAI. Penelitian ini juga memperkaya kajian
sebelumnya yang lebih banyak melihat poster comment dari aspek hasil belajar, dengan
memberikan gambaran mengenai proses penerapan metode serta faktor pendukung dan

penghambatnya.

Secara praktis, penelitian ini memberikan informasi bagi guru PAI bahwa
penggunaan poster comment dapat menjadi alternatif untuk menciptakan pembelajaran yang
lebih aktif dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat. Guru
perlu memilih poster yang sesuai dengan materi dan karakteristik siswa, memberikan instruksi
yang jelas, mengelola waktu secara efektif, serta memberikan bimbingan kepada siswa yang
masih mengalami kesulitan dalam memahami poster atau menyampaikan pendapat. Bagi
sekolah, hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mendukung penggunaan
metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif dalam pembelajaran PAI. Kesimpulan ini
sesuai dengan tujuan penelitian dalam file yang berfokus pada penerapan metode poster

comment serta faktor pendukung dan penghambatnya.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas lokasi dan subjek penelitian
dengan melibatkan beberapa sekolah dan jumlah siswa yang lebih beragam sehingga
diperoleh gambaran penerapan poster comment pada konteks yang lebih luas. Penelitian lanjutan
juga dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau mizxed methods untuk mengukur secara
lebih terstruktur pengaruh atau efektivitas poster comment terhadap hasil belajar, keaktifan,

kemampuan komunikasi, keberanian berpendapat, atau pemahaman materi PAIL

Selain itu, penelitian berikutnya dapat mengembangkan kajian dengan
membandingkan metode poster comment dengan metode pembelajaran aktif lainnya atau
menguji penerapannya pada materi PAI yang berbeda. Mengingat penelitian ini menemukan

adanya keterbatasan waktu, perbedaan kemampuan siswa, dan kesulitan sebagian siswa dalam
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memberikan komentar maupun solusi, penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan
strategi penerapan yang secara khusus mengatasi hambatan tersebut. Dengan demikian,
penelitian lanjutan tidak hanya memperluas bukti empiris mengenai penggunaan poster
comment, tetapi juga dapat menghasilkan model penerapan yang lebih efektif dan sesuai

dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar.
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